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Program rehabilitasi owa jawa (Hylobates moloch) di Pusat Penyelamatan dan Rehabilitasi Javan Gibbon
Center (JGC) bertujuan untuk memulihkan kondisi kesehatan dan perilaku sebelum direintroduksi ke alam
liar. JGC telah mereintroduksi pasangan owa jawa Sadewa dan Kiki pada Juni 2013 di Gunung Puntang,
Pegunungan Malabar, Bandung Selatan. Akan tetapi, Sadewa dan Kiki berpisah setelah direintroduksi.
Berpisahnya pasangan yang telah direintroduksi diduga karena kurang kuatnya pair bonding antarpasangan.
Penelitian mengenai perilaku pasangan owa jawa telah dilakukan di JGC dengan menggunakan metode scan
sampling dan ad libitum sampling terhadap 10 owa jawa. Pengambilan data dilakukan pada bulan Oktober--
November 2013 sgjak pukul 06.00--16.00 wib dengan interval pengambilan data 5 menit. Perilaku pasangan
yang diamati meliputi perilaku sosial (afiliatif dan agonistik), proximity, vokalisasi, dan perilaku harian
(locomotion, makan, istirahat, stereotypic behavior, dan perilaku lainnya). Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa P2 memiliki perilaku sosial tertinggi (9,03% + 0,29), kemudian P1 (4,16% * 0,19), P3 (0,97% +
0,09), dan Adhy-Cika (0,83% = 0,09), namun P1 memiliki pair bonding yang lebih kuat karena telah
berhasil melakukan kopulasi dan memiliki anak. P1 dan P2 memiliki persentase aktivitas harian dan sosial
yang tidak jauh berbeda dengan Sadewa- Kiki dan Septa-Echi yang sudah direintroduksi, sehingga penyebab
berpisahnya Sadewa-Kiki bukan karenatidak memiliki pair bonding.
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Rehabilitation program in Javan Gibbon Center (JGC) aims to restore physical and behavior condition
before release. JGC has reintroduced Sadewa and Kiki on June 2013 in Puntang, Malabar, South Bandung,
but they split after reintroduced. Separation of the pair of gibbon after release occurred due to lack of pair
bonding. Study about behavioral and pair bonding of javan gibbon in rehabilitation center was conduct on
October--November 2013 at the JGC. Data were collected from 06 am to 04 pm using 5-min scan sampling
to record socia behavior (positive affiliation and agonistic), proximity, vocalization, and daily activities
(locomoation, feeding, resting, & stereotypic behavior). The result from this observation indicate that P2 has
ahigher social activities than P1, but P1 have a strong pair bonding, because they succeeded copulation and
give birth an offspring. From this study | conclude that P1 and P2 have a similar percentage of social
behavior and daily activities with Sadewa-Kiki and Septa-Echi, pair bonding is not the cause of the split.
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